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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi kerja guru pegawai negeri sipil 

sekolah menengah atas negeri di Jakarta pada masa pandemi Covid-19. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan responden guru pegawai negeri sipil sekolah 

menengah atas negeri di Jakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

motivasi kerja yang dikonstruksi berdasarkan teori dua faktor Frederick Herzberg. Teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
gambaran motivasi kerja guru pegawai negeri sipil sekolah menengah atas negeri di Jakarta pada masa 

pandemi Covid-19 adalah cenderung tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam kondisi pandemi 

dengan pembelajaran jarak jauh dan dengan berbagai keterbatasan mereka tetap memiliki motivasi 
mengajar yang tinggi.  

 

Kata kunci: motivasi kerja, guru SMA Negeri, Covid-19. 

 
Abstract. This study aims to describe the work motivation of civil servant teachers at state high schools 

in Jakarta during the Covid-19 pandemic. The research method used is a quantitative research method. 
Respondents in this research are civil servant teachers at public high schools in Jakarta. The data 

collection technique was carried out by distributing a work motivation questionnaire which was 

constructed based on Frederick Herzberg's two-factor theory. The data analysis technique in this study 
used descriptive statistical analysis. The results of this study indicate that the description of the work 

motivation of civil servant teachers at state high schools in Jakarta during the Covid-19 pandemic tends 

to be high. This indicates that in a pandemic condition with distance learning and with various limitations 

they still have high teaching motivation. 
 

Keywords: work motivation, Public SHS teachers, Covid-19. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah berbagai metode 

edukasi untuk setiap peserta didik agar bisa 

mengerti, memahami, dan membuat setiap 

individu lebih bijaksana dalam berpikir (Wedan, 
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2016). Namun, sejak munculnya pandemi Covid-

19, sistem pendidikan di Indonesia khususnya di 

wilayah DKI Jakarta menjadi berbeda. Sejak 

bulan April 2020, tercatat bahwa Daerah Khusus 

IbuKota Jakarta merupakan provinsi yang 

memiliki tingkat positif Covid terbesar se-

Indonesia yaitu sebanyak 1.753 kasus (Dewi, 

2020).  

Adanya pandemi ini telah membawa 

efek samping yang besar bagi DKI Jakarta, 

khususnya dalam bidang pendidikan. Sejak 16 

Maret 2020 menurut Nahdiana selaku Kepala 

Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta 

(Amrullah ,2020), kegiatan belajar dan mengajar 

di wilayah DKI Jakarta dilakukan dengan 

prosedur pembelajaran jarak jauh karena 

disebabkan oleh munculnya pandemi Covid-19. 

Dengan adanya fenomena pandemi Covid-19 

tersebut, metode pembelajaran peserta didik pun 

diubah menjadi metode pembelajaran secara 

daring (online). 

Proses pembelajaran ini memberikan 

dampak yang sangat besar bagi kualitas 

pembelajaran siswa dan guru yang pada awalnya 

melakukan proses pembelajaran secara langsung 

atau tatap muka di dalam kelas, namun saat ini 

harus melaksanakan proses pembelajaran dengan 

ruang lingkup daring yang sangat terbatas 

(Cahyani, Listiana, & Larasati, 2020). Tantangan 

dan hambatan baru pun muncul untuk para 

dewan guru, mulai dari lingkungan belajar yang 

berbeda, sampai dengan perubahan cara 

mengajar yang berbeda. Dalam hal ini, guru tidak 

hanya harus beradaptasi dengan pembelajaran 

daring, metode baru, bisa mengelola kelas 

dengan cara berbeda. Hal lain yang cukup 

berubah adalah bagaimana sistem penggajian 

pada guru, khususnya guru yang berstatus 

Pegawai Negeri Sipil.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

seorang guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang 

mengajar di salah satu SMA Negeri di Jakarta 

Selatan (Oktober, 2020), ia mengatakan bahwa 

sejak munculnya pandemi Covid-19 ini, para 

guru PNS di Jakarta pun turut ikut serta 

mengalami pemotongan tunjangan penghasilan. 

Mulai Mei 2020, Tunjangan kinerja daerah 

(TKD) atau tunjangan penghasilan pegawai 

(TPP) para pegawai negeri sipil (PNS) Pemprov 

DKI Jakarta akan dipotong 50 persen (Sari, 

2020). Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Makdori (2020) bahwa, Peraturan Gubernur 

Daerah Khusus IbuKota Jakarta Nomor 49 

Tahun 2020 Rasionalisasi Penghasilan Pegawai 

Negeri Sipil Dalam Rangka Penanganan Corona 

Virus Disease 2019 (Covid-19) telah diterbitkan 

oleh Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan. 

Pergub ini berisi tentang informasi penyesuaian 

besaran penghasilan PNS yang dipotong untuk 

memenuhi anggaran kebutuhan penanganan 

Covid-19. Beberapa tantangan, hambatan 

berhubungan dengan pekerjaan dan masalah 

penggajian dapat berdampak pada motivasi kerja 

pada setiap guru PNS di wilayah Jakarta. 

Motivasi kerja sendiri dapat 

didefinisikan sebagai faktor-faktor yang 

menyebabkan seseorang mengerahkan usahanya 

untuk bekerja daripada pada sesuatu yang lain 
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(Aamodt, 2016). Kemudian dalam ruang lingkup 

pekerjaan, motivasi kerja merupakan usaha atau 

dorongan untuk mencapai tujuan berhubungan 

dengan pekerjaan (Krishna, Tesfa, & Prasad 

dalam Moningka, Broek, & Angkawijaya, 2017). 

Motivasi kerja merupakan mekanisme intelektual 

yang memusatkan tindakan terarah kepada 

tujuan; dalam hal ini tentunya berhubungan 

dengan tugas pekerjaan atau tujuan organisasi 

(Reiner dalam Astuti, 2017). Wexley dan Yukl 

(dalam Setiawan, 2016) mendefinisikan bahwa 

motivasi kerja dapat timbul karena sesuatu yang 

memberikan semangat dan mendorong untuk 

kerja. Menurut Aamodt (2016), kemampuan dan 

keterampilan menentukan apakah seorang 

pekerja dapat melakukan pekerjaan itu, tetapi 

motivasi menentukan apakah pekerja akan 

melakukannya dengan benar atau tidak. Tinggi 

rendahnya motivasi pada individu akan 

menentukan performansi kerja seseorang, 

termasuk cepat atau lambatnya pekerjaan 

diselesaikan (Afandi, 2014). Pada guru sebagai 

agen pendidik dan penggerak, motivasi kerja 

sangat dibutuhkan. Guru dengan motivasi kerja 

yang baik akan bersemangat dalam melakukan 

tugas dan tanggung jawabnya agar tujuannya 

dapat tercapai (Silvia, 2013).  

Motivasi sendiri dapat terbagi menjadi 

dua faktor. Dalam teorinya, Herzberg (Aamodt, 

2016) menjelaskan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pekerjaan yang ia sebut 

sebagai teori dua faktor (Two-Factor Theory), 

yang terdiri atas faktor higiene (Hygiene factors) 

dan motivator (Motivators). Faktor higiene 

menurut Herzberg adalah faktor yang 

berhubungan dengan pekerjaan yang dihasilkan 

tetapi tidak melibatkan pekerjaan itu sendiri,  

misalnya gaji, keamanan, rekan kerja, kondisi 

kerja, kebijakan perusahaan, jadwal kerja, dan 

pengawas (Aamodt, 2016). Kemudian, faktor 

motivasi (Motivators) menurut Herzberg adalah 

faktor pekerjaan yang menyangkut tugas-tugas 

aktual yang dilakukan oleh karyawan, yaitu 

misalnya tanggung jawab, pertumbuhan, 

tantangan, stimulasi, kemerdekaan, variasi, 

pencapaian, kontrol, dan pekerjaan yang menarik 

(Aamodt, 2016). 

Penelitian mengenai motivasi di 

Indonesia kerap dilakukan. Penelitian 

Patintingan, Pasinringi dan Anggraeni (2013) 

pada perawat di ruang rawat inap di Rumah Sakit 

Universitas Hasanuddin Makassar menunjukkan 

bahwa motivasi intrinsik atau bagaimana 

individu memaknai pekerjaannya akan sangat 

berpengaruh terhadap kinerja mereka. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Gardjito, Musadieq dan 

Nurtjahjono (2014) pada karyawan di suatu 

perusahaan menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan akan lebih baik dengan adanya 

motivasi kerja eksternal dan internal. Kemudian, 

penelitian  yang dilakukan oleh Irianto dan 

Junaidi (2021), menemukan adanya pengaruh 

positif  motivasi kerja terhadap kinerja guru di 

mana motivasi kerja berkontribusi sebesar 44% 

terhadap kinerja guru di salah satu Yayasan 

Pendidikan. Selain itu, penelitian lain yang 

dilakukan Moningka, Broek, dan Angkawijaya 

(2017) menunjukkan bahwa  motivasi kerja 
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mempengaruhi sebagian organisasi pengemudi 

taksi generasi X sebesar 8,4%. Masih dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Moningka, Broek, 

dan Angkawijaya (2017), hasil penelitian juga 

menunjukkan motivasi kerja sebagian 

mempengaruhi komitmen organisasi (.033, p 

<.05)  pengemudi taksi generasi Y dengan nilai 

pengaruh 7,8%. Pada penelitian ini, peneliti 

tertarik untuk mengetahui bagaimana motivasi 

kerja guru SMAN yang berstatus PNS. Pada 

masa pandemi Covid-19 ini ketika semua orang 

mengalami perubahan dan tantangan, perlu 

diketahui bagaimana motivasi pada guru sebagai 

agen perubahan dalam masyarakat. 

 

METODE 

 

Responden penelitian. Responden dalam 

penelitian ini adalah guru PNS SMA Negeri di 

Jakarta yang berjumlah 125 orang, yaitu 48 laki-

laki dan 77 perempuan. Pemilihan responden 

karena sejalan tujuan penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui bagaimana motivasi kerja guru SMA 

Negeri di Jakarta yang berstatus PNS pada masa 

pandemi Covid-19. Kemudian, teknik pemilihan 

responden yang digunakan adalah teknik 

convenience sampling. Teknik convenience 

sampling atau accidental sampling adalah teknik 

pemilihan responden atas sampel yang diperoleh 

dengan memilih responden yang mudah 

didapatkan (Gravetter & Forzano, 2019). 

Desain penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

memakai metode penelitian kuantitatif dengan 

metode deskriptif. Dalam Gravetter dan Forzano 

(2019), metode penelitian kuantitatif adalah 

metode yang dianalisis statistik untuk ringkasan 

dan interpretasi dan didasari oleh pengukuran 

variabel bagi peserta individu untuk mendapat 

skor, biasanya nilai numerik.   

Instrumen Penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan kuesioner dengan alat 

ukur motivasi kerja yang diadaptasi dari 

Moningka, Broek, dan Angkawijaya (2017) yang 

berisi 30 butir pernyataan diadaptasi dari teori 

dua faktor Herzberg dan terdiri dari dua faktor, 

yaitu faktor higien dan faktor motivasi dengan 

skala 1-4. Semakin tinggi skor yang diperoleh 

individu, maka semakin tinggi motivasinya, 

sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh, 

maka semakin rendah motivasinya.  Reliabilitas 

alat ukur diperoleh dengan menggunakan teknik 

alpha cronbach, ditemukan nilai α = 0, 944. 

Rentang item rest-correlation pada alat ukur ini 

adalah 0, 179 – 0, 788, dengan 1 butir gugur.  

Prosedur penelitian. Penelitian ini dilakukan 

selama kurang lebih 2 bulan dengan proses 

pengambilan data melalui penyebaran kuesioner 

yang berbentuk formulir online dan disebarkan 

melalui media sosial sehingga memudahkan 

responden untuk mengisi serta memudahkan 

peneliti dalam proses pengambilan data di masa 

pandemi Covid-19. 

Analisis data. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik penelitian analisis statistik 

deskriptif. Peneliti berusaha menggambarkan 

motivasi kerja guru PNS SMA Negeri di Jakarta 

pada masa pandemi Covid-19.  Menurut 

Gravetter dan Forzano (2019), teknik analisis 
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statistik deskriptif adalah teknik analisis yang 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

(deskripsi) tentang karakteristik tertentu dari 

sekelompok individu tertentu.  

 

HASIL 

 

 Pada penelitian ini, peneliti berhasil 

mendapatkan 125 responden dari target awal 120 

responden. Hasil perhitungan terhadap 125 

responden menujukkan bahwa motivasi kerja 

guru PNS SMA Negeri di Jakarta pada masa 

Pandemi Covid-19 cenderung tinggi/cenderung 

di atas rata- rata/cenderung kuat. Hasil tersebut 

didapat dari perbandingan rata-rata (mean) 

empirik dengan rata-rata (mean) teoritik. Mean 

empirik adalah mean yang didapat dari lapangan. 

Pada penelitian ini, mean empirik yang didapat 

adalah sebesar 101,296 ( X = 101,296, SD = 

13,072).  Sedangkan, mean teoritik adalah mean 

yang didapat dari teori dengan berdasarkan 

rumus perhitungan antara jumlah butir item 

pernyataan, skala paling tinggi, dan skala paling 

rendah.  Mean teoritik yang didapat dalam 

penelitian ini adalah sebesar 75 ( X = 75). 

Setelah melakukan perbandingan, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa dalam penelitian ini, 

nilai mean empirik yang didapat lebih besar 

daripada nilai mean teoritik. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa gambaran motivasi 

kerja guru PNS SMA Negeri di Jakarta pada 

masa pandemi Covid-19 adalah cenderung 

tinggi.  

 Kesimpulan tersebut didukung oleh hasil 

wawancara singkat peneliti dengan seorang guru 

PNS SMA yang mengajar di Jakarta. Ia 

mengatakan bahwa motivasi kerjanya selama 

masa pandemi ini cenderung tinggi dan tidak 

menurun walaupun telah terjadi beberapa 

fenomena, seperti pemotongan gaji PNS selama 

masa pandemi, sistem mengajar yang berbeda, 

dan lokasi mengajar yang juga berbeda. Hal 

tersebut tidak mempengaruhi penurunan motivasi 

kerjanya sebagai seorang guru PNS. Menurutnya, 

ia melakukan pekerjaan tidak berdasarkan jumlah 

gaji yang akan ia terima karena menurutnya, 

uang tidak mencerminkan kesuksesannya. Ia 

bekerja karena memiliki rasa tanggung jawab 

dengan pekerjaannya, ia juga menganggap 

bekerja itu sebagai ibadah sehingga ia bekerja 

dengan senang hati dan ia juga sangat mencintai 

pekerjaannya sebagai seorang guru PNS 

meskipun dalam keadaan dan situasi mengajar 

yang cukup sulit di masa pandemi Covid-19 ini. 

Kemudian menurutnya, motivasi kerja guru yang 

cenderung tinggi ini juga didasari oleh 

pandangan positif guru untuk mengambil hikmah 

terhadap pandemi Covid-19. Pendapat tersebut 

juga didukung oleh Alwiyah (2020), menurutnya, 

jika melihat sisi positif wabah ini, ternyata 

terdapat dampak positifnya bagi guru karena 

wabah covid ternyata dapat mendorong guru 

untuk lebih kreatif memanfaatkan teknologi 

sehingga dihasilkan formula yang terbaik bagi 

siswa. Dalam Widyanuratikah (2020), motivasi 

kerja guru yang cenderung tinggi juga 

dipengaruhi oleh adanya pelatihan guru gratis di 
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masa pandemi Covid-19. Menteri Pendidikan, 

Nadiem Makarim juga sangat terharu akan 

sumbangsih guru yang terus memperjuangkan 

agar pengajaran di tengah pandemi Covid-19 

tidak terhenti (Ismail, 2020). Sumbangsih guru 

yang tiada henti tersebut merupakan gambaran 

dari motivasi kerja guru yang cenderung tinggi di 

masa pandemi Covid-19 ini. 

 Selain mengolah mean empirik dan mean 

teoritik, peneliti juga mengolah data berdasarkan 

jenis kelamin menggunakan Mann-Whitney U-

test melalui JASP 14.0 dan didapatkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan (W = 

1797.000, p>0,05, rank-biserial correlation = -

0,028) antara tingkat motivasi kerja kelompok 

guru laki-laki ( X = 100,583, SD = 14,904) 

dengan kelompok guru perempuan ( X = 

101,740, SD = 11,871). Sehingga, dapat 

dikatakan bahwa tingkat motivasi kerja guru 

laki-laki dengan perempuan adalah sama, yaitu 

keduanya memiliki tingkat motivasi kerja yang 

cenderung tinggi. 

 

SIMPULAN 

 

 Dari hasil dan pembahasan terhadap 

penelitian yang telah dilakukan, peneliti menarik 

kesimpulan bahwa motivasi kerja guru PNS 

SMA Negeri di Jakarta pada masa pandemi 

Covid-19 adalah cenderung tinggi. Hal tersebut 

terjadi karena adanya makna yang diberikan para 

guru terhadap pekerjaannya di mana para guru 

memaknai pekerjaannya sebagai ibadah sehingga 

dalam keadaan pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan beberapa perubahan, seperti 

perubahan dalam sistem pembelajaran hingga 

perubahan jumlah upah yang akan diterima 

ternyata mereka tetap menjalankan tugasnya 

sebagai seorang guru dengan penuh rasa 

tanggung jawab dan dengan senang hati karena 

rasa cintanya terhadap pekerjaannya dan mereka 

berupaya membuat formula pembelajaran yang 

terbaik bagi siswa dan siswinya. 

 

DISKUSI 

 

 Penelitian yang telah dilakukan ini 

merupakan suatu penelitian yang diharapkan 

dapat menggambarkan motivasi kerja guru PNS 

SMA Negeri di Jakarta pada masa pandemi 

Covid-19. Kemudian, berdasarkan hasil 

penelitian, dapat dikemukakan sebuah implikasi, 

yaitu implikasi praktis di mana hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 

siswa, orang tua, dan juga pemerintah. Oleh 

karena itu, peneliti menyarankan kepada para 

orang tua wali murid untuk senantiasa membantu 

guru dalam memotivasi anak agar dapat lebih 

bersemangat belajar.   

Peneliti juga menyarankan kepada 

pemerintah untuk sesering mungkin mengadakan 

pelatihan guru di masa pandemi agar semua guru 

dapat menjalani tugasnya dengan lebih efektif di 

masa pembelajaran jarak jauh. Peneliti 

memberikan saran kepada siswa-siswi agar selalu 

menghormati guru atas apa yang telah guru 

lakukan terlebih di masa pandemi Covid-19 ini 
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dan peneliti mengharapkan siswa-siswi dapat 

menyelesaikan tugas serta menghadiri kelas 

dengan tepat waktu. Berdasarkan hasil 

wawancara singkat peneliti dengan seorang guru 

PNS SMA yang mengajar di DKI Jakarta, ia 

mengatakan bahwa banyak siswa-siswinya yang 

masih sering terlambat dalam mengumpulkan 

tugas dan juga sering terlambat untuk mengikuti 

pembelajaran jarak jauh yang telah dijadwalkan. 

Menurut GPN (Salah satu Guru SMA) dalam 

Lesmana (2020), siswa-siswi menjadi terbiasa 

akan kondisi rumah yang menyebabkan waktu 

kegiatan belajar mengajar menjadi mengulur 

hingga siang hari yang seharusnya sudah dimulai 

sejak jam 8.00 pagi.  Hal yang dirasakan GPN 

ternyata juga dirasakan oleh salah satu guru PNS 

yang sebelumnya sempat peneliti wawancarai. 

Menurutnya, ia dan guru-guru lain sudah 

senantiasa mengingatkan mengenai tugas dan 

jadwal pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.  

 Peneliti juga memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya untuk melakukan 

wawancara, FGD, atau menggunakan kuesioner 

dengan pertanyaan terbuka mengenai faktor-

faktor yang mendukung motivasi kerja dan yang 

menghambat pada saat pandemi ini untuk 

menambah pemahaman terhadap hasil penelitian.  
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